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Abstrak: Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah siswa Kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Kertak Hanyar jurusan Usaha Perjalanan Wisata (UPW), diharapkan dengan adanya kegiatan 

ini dapat memberikan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan tentang membangun kepercayaan diri dengan 

public speaking. Target luaran kegiatan adalah setelah mengikuti kegiatan ini mereka memahami dan mampu 

mempraktikkan dalam membangun kepercayaan diri dengan public speaking. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilakukan secara luring/offline dengan metode presentasi, ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Susunan 

kegiatan sosialisasi dengan tema “Membangun Kepercayaan Diri dengan Public Speaking” yaitu: (1) Absensi 

peserta; (2) Menyanyikan Indonesia Raya; (3) Penyampaian materi tentang “Membangun Kepercayaan Diri 

dengan Public Speaking”; (4) Diskusi dan Tanya jawab; (5) Kesimpulan dan saran  kegiatan; (6) Doa dan 

Penutup.  Kesimpulan sebagai berikut: 1) Siswa Siswi SMK Negeri 1 Kertak Hanyar memiliki pemahaman 

tentang membangun kepercayaan diri dengan public speaking; dan 2) Adanya peningkatan kemampuan serta 

keberanian dalam berbicara di depan umum oleh Siswa Siswi Kelas XI Jurusan Usaha Perjalanan Wisata (UPW) 

SMK Negeri 1 Kertak Hanyar dan mulai meningkatnya kepercayaan diri mereka yang terlihat saat diskusi dan 

tanya jawab selama kegiatan PkM berlangsung. 

 
Kata Kunci:  Kepercayaan Diri, Public Speaking, SMK 

 

1. PENDAHULUAN  

Sepenting apa kepercayaan diri perlu 

dimiliki? Mungkin ini pertanyaan krusial yang 

paling sering melintas di kepala. Faktanya, 

kepercayaan diri itu penting karena hidup 

sedikit banyak ditentukan sebesar apa 

kepercayaan diri seseorang. 

Pengertian kepercayaan diri adalah 

suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan 

diri sendiri, sehingga dalam melakukan 

tindakan tidak terlalu sering merasa cemas, 

merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 

sesuai dengan keinginan, dan memiliki 

tanggung jawab atas keputusan dan tindakan 

yang dilakukan.  

Kepercayaan diri juga bisa diartikan 

sebagai suatu sikap disertai penilaian atas 

kemampuan diri sendiri yang didasari dari 

pencapaian yang telah berhasil dilakukan 

sehingga memiliki kemampuan lebih dalam 

menilai kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

Orang yang percaya diri mampu mendorong 

dirinya sendiri untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik lagi setiap harinya.  

Ada jutaan manusia yang berpikir, 

merasa, dan yakin bahwa di dalam dirinya 

tidak ada keunggulan, bakat, atau kelebihan 

apapun yang pantas diandalkan. Isi pikiran, isi 

perasaan, dan isi keyakinan semacam itu, 

entah kita sadari atau tidak, lama kelamaan 

membentuk sebuah kesimpulan di dalam batin, 

membentuk citra diri, membentuk opini 

tentang diri, membentuk defenisi diri yang kita 

ciptakan sendiri tentang diri kita. 

  Rasa percaya diri adalah satu diantara 

aspek-aspek kepribadian yang penting dalam 

kehidupan manusia. Rasa percaya diri sangat 

membantu manusia dalam perkembangan 

kepribadiannya. Karena itulah rasa 

kepercayaan diri sangat dibutuhkan manusia 

dalam menjalani hidupnya. 

  Inferioritas merupakan kebalikan dari 

superioritas (rasa percaya diri yang terlalu 

tinggi). Inferioritas itu adalah minder atau rasa 

rendah diri. Inferioritas adalah perasaan yang 

relatif tetap (persistent) tentang 

ketidakmampuan diri atau munculnya 

kecenderungan untuk merasa kurang atau 

menjadi kurang sehingga tidak bisa 

menunjukkan kebolehannya secara optimal. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Pentingnya public speaking atau 

kemampuan berbicara di depan umum saat 
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ini erat hubungannya dengan rasa percaya 

diri yang dimiliki oleh seorang individu. 

Manfaat percaya diri ini cukup banyak, 

salah satunya membantu mengatasi 

perasaan cemas yang kerap timbul dalam 

diri seseorang. Selain itu, percaya diri juga 

membantu untuk lebih mudah 

menyampaikan sesuatu saat berkomunikasi 

dengan lawan bicara. Percaya diri adalah 

berani melakukan sesuatu dan yakin bisa 

menyampaikan hal terbaik versi dirinya 

sendiri. Percaya diri bisa datang ketika 

seseorang mempunyai kompetensinya. 

Percaya diri dalam public speaking hadir 

ketika seseorang merasa mampu 

menyampaikan informasi sesuai materi 

yang disiapkan kepada audiens, dan 

audiens pun memahami materi yang 

disampaikan dengan baik. 

 

3. METODELOGI PELAKSANAAN 

Metode Pendekatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilakukan dengan 

menggunakan metode presentasi, ceramah, 

praktik, diskusi, dan tanya jawab. 

Tahapan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan ini adalah : 

1. Persiapan perizinan kegiatan Sosialisasi 

dengan tema “membangun kepercayaan 

diri dengan public speaking” 

2. Persiapan materi kegiatan Sosialisasi 

dengan tema “membangun kepercayaan 

diri dengan public speaking” 

3. Pelaksanaan kegiatan Sosialiasi dengan 

tema “membangun kepercayaan diri 

dengan public speaking” 

4. Penulisan laporan pengabdian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan secara 

luring/offline Adapun secara keseluruhan 

waktu persiapan hingga pembuatan laporan 

dari tanggal 10 - 20 November 2022, 

sedangkan pelaksanaan kegiatan pelatihan 

pada tanggal 15 November 2022 dimulai jam 

09.00 – 12.00 WITA dengan alokasi waktu ± 3 

jam. 

4.1. Susunan Acara Kegiatan 

Susunan kegiatan Sosialisasi dengan 

tema “membangun kepercayaan diri dengan 

public speaking” adalah:  

1. Absensi peserta;  

2. Menyanyikan Indonesia Raya;  

3. Penyampaian materi Sosialisasi “Public 

Speaking” 

4. Diskusi dan Tanya jawab;  

5. Kesimpulan dan saran  kegiatan; 

6. Doa dan Penutup. 

 

4.2. Materi Kegiatan 

Materi yang disampaikan pada kegiatan 

Sosialisasi dengan tema “membangun 

kepercayaan diri dengan public speaking” 

adalah sebagai berikut : 

Membangun Kepercayaan Diri Dengan 

Public Speaking 
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Gambar 3. Pemateri dan moderator melakukan 

diskusi dan tanyajawab kepada siswa dan 

siswi SMK Negeri 1 Kertak Hanyar  

 

 

Gambar 2. Foto Bersama Kegiatan Sosialisasi 

dengan Siswa Siswi dan Guru SMKN 1 Kertak 

Hanyar 

 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan berisi rangkuman singkat 

atas hasil penelitian dan pembahasan. [Times 

New Roman, 11, normal].== 

Dari kegiatan PKM tentang kegiatan 

Sosialisasi dengan tema “Membangun 

Kepercayaan Diri Dengan Public Speaking” 

didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa Siswi SMK Negeri 1 Kertak Hanyar 

memiliki pemahaman tentang membangun 

kepercayaan diri dengan public speaking;  

2. Adanya peningkatan kemampuan serta 

keberanian dalam berbicara di depan umum 

oleh Siswa Siswi Kelas XI Jurusan Usaha 

Perjalanan Wisata (UPW) SMK Negeri 1 

Kertak Hanyar dan mulai meningkatnya 

kepercayaan diri mereka yang terlihat saat 

diskusi dan tanya jawab selama kegiatan 

PkM berlangsung. 
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